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1. Pendahuluan 
Perkembangan industri di Kabupaten Semarang secara keseluruhan meningkat dari 
tahun ke tahun baik menurut jumlah unit usaha, tenaga kerja maupun nilai produksi [1]. Industri 
kecil di Kabupaten Semarang tersebar pada 19 kecamatan wilayah administratif Kabupaten 
Semarang, sementara itu kondisi sentra industri di Kabupaten Semarang memiliki banyak sekali 
sentra unggulan yang tersebar di berbagai kecamatan dengan berbagai komoditas yang berbeda 
seperti perusahaan furniture kayu, kerajinan tangan, kerupuk, dan masih banyak lagi [1]. Faktor 
pendukung yang dapat mendorong pertumbuhan kegiatan sektor industri dan perdagangan adalah 
investasi dan promosi. Beberapa tantangan yang terlihat antara lain adalah keterbatasan modal 
usaha, media promosi, dan minimnya pengetahuan pemilik usaha terhadap iptek [2]. Oleh karena 
itu, arah pengembangan industri Indonesia adalah meningkatkan kandungan iptek baik dalam 
produk maupun proses. Dengan adanya Web Sistem Informasi Geografis (SIG), informasi dapat 
disampaikan dalam bentuk peta yang di dalamnya terdapat informasi yang terkait dengan 
pelayanan publik tersebut [3]. 
Beberapa kendala yang dihadapi oleh pemilik usaha adalah media promosi untuk 
jangkauan yang lebih luas, untuk itulah dibutuhkan sistem yang menyajikan data keberadaan 
usaha industri sentra se-Kabupaten Semarang sehingga dapat digunakan untuk memberikan 
informasi daerah sentra industri kepada masyarakat dan dijadikan sebagai informasi untuk 
menyerap para investor untuk menanam modal. Pemanfaatan website sistem informasi geografis 
dapat diwujudkan untuk menghadapi masalah tersebut karena informasi mudah didistribusikan 
dan dapat dibuka oleh berbagai browser. 
Google saat sekarang ini telah menyediakan sistem pemetaan online salah satunya yaitu 
Google Maps. Google maps API (Application Programming Interface) merupakan fungsi-fungsi 
pemrograman yang disediakan oleh Google maps agar bisa diintegrasikan ke dalam Web atau 
aplikasi yang sedang dibuat. Jadi dengan memanfaatkan Google Maps API bisa membuat SIG 
tanpa perlu memikirkan peta suatu wilayah tertentu, cukup memanggil fungsi-fungsi yang 
dibutuhkan seperti menampilkan peta, menempatkan marker dan sebagainya. 
Website yang dimiliki oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Semarang sampai saat ini belum  menyajikan SIG 
untuk pemetaan lokasi sentra industri UMKM. Banyak wisatawan yang kesulitan dalam 
mengetahui rute mana saja yang akan dilewati untuk menuju ke suatu lokasi industri [2]. Hal ini 
dapat disebabkan karena tidak adanya informasi yang jelas tentang lokasi daerah sentra industri 
tersebut serta rute yang harus dilalui, dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu 
bagamaimana merancang Sistem Informasi Geografis berbasis web  yang bertujuan untuk 
menyediakan data dan informasi agar sebaran sentra industri Usaha Mikro Kecil  Dan Menengah 
(UMKM) di setiap Kecamatan di wilayah Kabupaten Semarang  bisa di kenali oleh masyarakat 
luas, konsumen dan calon investor. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi 
Geografis yang dapat membantu masyarakat atau mencari lokasi sentra industri UMKM yang 
berada di Kabupaten Semarang dan rute perjalanan ke lokasi yang dituju serta memberikan 
informasi sentra industri yang ada kepada calon investor atau penanam modal. 
 
2. Kajian Pustaka dan Teori 
Penelitian dengan judul “Aplikasi Sistem Informasi Geografis Usaha Kecil Dan 
Menengah Kota Depok Berbasis Web Menggunakan Quantum Gis” yang dilakukan oleh 
Febriyanti pada tahun 2010 menghasilkan pembahasan pembuatan Sistem Informasi Geografis 
UMKM Kota Depok dengan menggunakan aplikasi QuantumGIS, MapServer, 
PostgreSQL/PostGIS dan Chameleon sebagai frameworknya. Sedangkan bahasa pemrograman 
yang digunakan adalah PHP, HTML, Javascript, dan CSS [4].  
Penelitian yang berjudul “Pemetaan Merek Dan Desain Industri UMKM Berpotensi HKI 
Di Kabupaten Kudus Berbasis Sistem Informasi Geografis Menggunakan Google Map API” oleh 
Andy Prasetyo Utomo membuat sebuah Sistem Informasi pemetaan merek dan desain industri 
berpotensi HKI di kabupaten Kudus dimodelkan dengan menggunakan OOD dengan tool UML 
menghasilkan diagram usecase, sequence dan activity [5]. Pemetaan merek dan desain industri 
berpotensi HKI di kabupaten Kudus berhasil diwujudkan dalam bentuk aplikasi berbasis SIG 
dengan menggunakan library Google Maps API. 
Penelitian lain yang berjudul “Aplikasi Google Maps API Untuk Sistem Informasi 
Geografis” yang bertujuan untuk menyajikan informasi terkait keruangan yang membantu warga 
pendatang untuk menemukan tempat yang dicari beserta rekomendasi jalur terpendek secara 
interaktif namun mudah digunakan [6]. Pada akhirnya aplikasi yang dibangun menggunakan 
Google Maps API, PHP, dan MySQL berhasil memenuhi tujuanya. 
Industri Kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan 
atau rumah tangga maupun suatu badan yang bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasa 
untuk perniagaan secara komersial. Sedangkan Sentra Industri mempunyai pengertian suatu 
wilayah dimana di dalamnya terdapat pengelompokan industri-industri yang sejenis atau 
memiliki kaitan erat diantara industri tersebut. Dalam suatu sentra industri terdapat komoditas 
yang berbeda-beda meliputi sentra unggulan logam, mebel, makanan olahan, gula kelapa, krupuk, 
pande besi, kuningan, dan kerajinan tangan [7].  
Akhir – akhir ini telah terjadi peningkatan minat dalam mengembangkan layanan peta 
online menggunakan Google Maps Application Programming Interface (API). Pengembang 
aplikasi memanfaatkan Maps API sebagai platform untuk penerapan Directions dengan 
Geolocation sehingga menciptakan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Data 
vector yang digunakan berekstensi KML, sebelum ditampilkan dengan Google Maps API 
sementara bahasa pemrograman PHP digunakan untuk melakukan validasi dan perubahan pada 
data vector yang digunakan. Sistem Informasi Geografis adalah kumpulan terorganisasi dari 
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang dirancang secara 
efisien untuk memperoleh, menyimpan, memperbarui, memanipulasi, menganalisis, dan 
menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografis [8]. 
Unified Modeling Language (UML) adalah himpunan struktur dan teknik untuk 
pemodelan desain program berorientasi objek (OOP) serta aplikasinya. UML adalah metodologi 
untuk mengembangkan sistem OOP dan sekelompok perangkat tool untuk mendukung 
pengembangan sistem tersebut [9].  
Google Maps adalah layanan gratis yang diberikan oleh Google. Google Maps adalah 
suatu peta dunia yang dapat kita gunakan untuk melihat suatu daerah. Dengan kata lain, Google 
Maps merupakan suatu peta yang dapat dilihat dengan menggunakan suatu browser. Pengguna 
dapat menambahkan fitur Google Maps dalam web yang telah dibuat dengan menggunakan 
Google Maps API. Google Maps API adalah suatu library yang berbentuk JavaScript [10]. 
Keyhole Markup Languange (KML) adalah adalah bahasa pemograman yang berformat 
Extensible Markup Language (XML) untuk visualisasi data geospatial. KML pertama kali 
diciptakan pada tahun 2001 oleh sebuah perusahaan bernama Keyhole yang kemudian dibeli oleh 
Google pada tahun 2004. Pada tahun 2008 KML menjadi salah satu standar internasional untuk 
visualisasi data geospatial di bawah Open Geospatial Consortium [11]. Seperti halnya halaman 
web yang tampilannya membutuhkan sebuah aplikasi web browser, maka untuk menampilkan 
file KML dibutuhkan aplikasi geo browser seperti Google Earth, Microsoft Virtual Earth, ESRI 
ArcGIS Explorer, dan lain sebagainya. Selain itu file KML dapat juga ditampilkan dalam Google 
Maps. 
Geolocation adalah sebuah fitur yang dapat mengidentifikasi letak geografis nyata sebuah 
objek, seperti ponsel atau terminal komputer yang tersambungkan ke internet. Geolocation 
berkaitan erat dengan posisi dan lebih ditekankan pada penentuan lokasi (misalnya alamat jalan) 
bukan hanya sekedar koordinat geografis [12]. Geolocation sering digunakan untuk mengambil 
titik koordinat user agar dapat melakukan fungsi directions pada Google Maps API ke lokasi 
tujuan. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang saling berkaitan. Flowchart 
tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 
 
Tahap pertama adalah identifikasi dan perumusan masalah yang dilakukan setelah 
melakukan wawancara dan observasi ke Dinas Perindag tentang permasalahan yang terjadi pada 
penyebaran informasi lokasi-lokasi daerah sentra industri yang ada di Kabupaten Semarang. Hasil 
yang didapat pada proses observasi ini adalah Dinas Perindag belum mempunyai sistem yang 
memuat tentang keberadaan sentra industri UMKM di Kabupaten Semarang. Perumusan masalah 
perlu dilakukan agar proses penelitian lebih terarah sesuai dengan rumusan masalah yang 
ditetapkan. Pada penelitian ini, hasil temuan dari proses identifikasi masalah tersebut digunakan 
sebagai batasan penelitian agar fokus pada penelitian ini akan lebih jelas. Selanjutnya 
memberikan alternatif sistem yang akan dibuat. Pada bagian ini dilakukan pemilihan sistem 
beserta input, proses dan output dari sistem informasi geografis pemetaan lokasi sentra industri 
yang disesuaikan dengan kebutuhan.  
Setelah perumusan masalah, tahap berikutnya yang dilakukan adalah tinjauan pustaka. 
Pada tahap ini dilakukan pencarian pustaka dan pengumpulan informasi yang berhubungan 
dengan penelitian. Teori atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu mengenai sistem 
informasi geografis, Google Maps API, KML, UML dan Geolocation. Selain itu beberapa 
penelitian terdahulu juga digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini.  
Data yang diperoleh dalam tahap pengumpulan data ini berasal dari Dinas Perindag, DPU, 
dan BAPEDDA Kabupaten Semarang sebagai data sekunder. Data primer yang dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi dari instansi terkait berupa  kebutuhan dasar sistem yang akan 
dibuat dan data profil komoditas-komoditas sentra industri yang dimiliki oleh Kabupaten 
Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Tinjauan Pustaka 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Perancangan Sistem 
Penyajian Hasil 
Semarang. Penelitian ini juga menggunakan informasi geospasial yaitu : peta administrasi 
Kabupaten Semarang dan data lokasi daerah sentra industri. 
Metode yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah dengan metode 
Prototyping. Prototyping adalah metode pengembangan sistem yang cepat dengan pengujian 
terhadap model kerja (prototip) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang 
yang biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. Prototyping memiliki prinsip yang 
sama dengan desain aplikasi cepat (Rapid Application Design atau RAD) karena 
menyederhanakan dan mempercepat desain sistem [13]. Metode Prototyping memiliki tahapan-
tahapan seperti pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Metode Prototyping [14] 
 
Tahapan pertama yang dilakukan adalah Communication. Pada tahap ini diperlukan suatu 
komunikasi antara pengembang sistem dan user yang bertujuan untuk untuk memahami software 
yang diharapkan oleh pengguna dan batasan software tersebut. Informasi yang digunakan pada 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung dengan pihak Disperindag 
Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, ditemukan bahwa 
belum ada sistem yang memuat tentang informasi sebaran sentra industri yang berada di 
Kabupaten Semarang.   
Tahap kedua adalah Quick Plan yang meliputi analisis terhadap informasi tersebut, 
kemudian didefinisikan secara rinci untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna dan 
berfungsi sebagai spesifikasi sistem yang akan dibuat. Tahap membuat quick plan sistem ini 
untuk memberikan gambaran langkah kerja serta arsitekturnya. 
Tahap ketiga adalah Modelling Quick Design, pada tahap ini spesifikasi kebutuhan dari 
tahap pertama akan dipelajari dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem 
membantu dalam menentukan perangkat keras dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam 
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan sistem pada tahap ini 
digambarkan dengan Unified Modeling Language (UML). UML (Unified Modelling Language) 
adalah Metodologi kolaborasi antara metode-metode Booch, OMT (Object Modeling Technique), 
serta OOSE (Object Oriented Software Engineering) dan beberapa metode lainnya, merupakan 
metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan 
metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa “pemrograman 
berorientasi objek” (OOP) [15].  
Tahap keempat yaitu Constructor of Prototype, dilakukan untuk membentuk rancangan 
user interface dalam tahap quick plan dan modeling quick design ke bentuk perangkat lunak. 
Bahasa pemrograman PHP sebagai Back-End yang berisi syntax dan codes yang bertujuan untuk 
melakukan validasi file KML dan mengambil koordinat di dalam file KML. Bagian Front-End 
dalam sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman HTML, javascript dengan 
framework jQuery, dan CSS dengan framework Bootstrap untuk membantu tampilan HTML agar 
menjadi lebih interaktif dan responsif, sehingga dapat mempermudah proses kinerja melalui 
sistem ini. MySQL dan XAMPP adalah sebagai Back-End yang digunakan dalam proses 
penyimpanan data berupa tabel database untuk menghasilkan output yang akurat dan juga 
mempermudah dalam proses pengambilan data. 
Tahap terakhir dari metode prototyping ini adalah Deployment and Delivery. Pada tahap 
ini, prototype sistem yang sudah dibangun kemudian diterapkan ke web server dan dikirimkan ke 
pengguna untuk dilakukan pengujian melalui web broswer. Setelah itu sistem akan dievaluasi 
agar mendapat perbaikan dan penambahan kebutuhan baru dari sistem tersebut. 
Tahap akhir dari tahapan penelitian ini adalah penyimpulan hasil. Pada tahap ini berisi 
hasil dari perancangan sistem yang akan dibuat. Apakah sistem sudah berfungsi dan sesuai 
dengan yang direncanakan sehingga dapat menjadi kesimpulan dan saran penelitian. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Bagian hasil dan pembahasan berisi tentang penerapan dari setiap perancangan yang 
sudah dibangun, antara lain tahap desain sistem dan perancangan user interface. Perancangan 
dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML). Adapun diagram yang dibuat adalah 
Use Case Diagram. Use Case Diagram menggambarkan interaksi yang terjadi antara aktor 
dengan sistem. Use Case Diagram dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Usecase Diagram Sistem 
Pada Gambar 3 terlihat bahwa terdapat dua aktor yaitu user dan administrator. Interaksi 
yang dapat dilakukan oleh user adalah melihat peta, memilih daerah sentra industri, dan melihat 
rute menuju daerah sentra industri. Sedangkan interaksi yang dilakukan oleh admin adalah 
mengelola data sentra industri meliputi penambahan data baru, update data, dan hapus data. 
Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas yang dapat dilakukan oleh aktor mulai 
dari awal hingga berakhirnya suatu use case. Pada bagian ini, Activity Diagram yang akan dibahas 
yaitu aktivitas dari user berdasarkan Use Case Diagram pada Gambar 3. Activity Diagram 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.  
 
Gambar 4. Activity Diagram lihat peta 
 
Activity Diagram pada Gambar 4 menggambarkan bahwa user mengirimkan permintaan 
kepada sistem untuk menampilkan peta sentra industri. Selanjutnya user dapat memilih daerah 
sentra industri yang ditandai dengan marker untuk menampilkan info dari setiap daerah sentra 
industri dan menu directions. Pada menu directions, sistem akan menampilkan rute terpendek 
dari daerah sentra industri yang dipilih oleh user serta memiliki opsi untuk menuju ke Google 
Maps secara langsung dari lokasi sekarang ke lokasi yang telah dipilih tadi.  
Gambar 5 menggambarkan proses pengelolaan data sentra industri oleh administrator. 
Sistem akan menampilkan dashboard administrator yang berupa tampilan semua data sentra 
industri yang ada di database. Admin dapat menambahkan data sentra industri baru, mengubah 
data, dan menghapus data.  
 
Gambar 5. Activity Diagram kelola data sentra industri 
 
Sistem ini membutuhkan tiga perangkat yang ditunjukan pada Gambar 6 untuk dapat 
berjalan. Pengguna dapat menggunakan perangkat yang memiliki web browser untuk menjalakan 
aplikasi GIS pada perangkat web server. Komunikasi antara perangkat pengguna dengan web 
server dihubungkan melalui Internet dengan port Hypertext Transfer Protocol (HTTP). Web 
server dari Google Maps API menampilkan peta dan marker kemudian berintegrasi dengan 
database server MySQL yang akan dihubungkan melalui Internet Protocol (IP) sehingga 
berfungsi untuk menampung data sentra industri yang akan ditampilkan di setiap marker profil 
sentra industri. 
 
 
Gambar 6. Deployment Diagram 
 
Database yang digunakan dalam perancangan sistem ini adalah MySQL yang bersifat 
opensource. Tabel yang digunakan yaitu tabel sentra industri yang memiliki struktur tabel seperti 
pada Tabel 1. Tabel sentra industri memiliki 7 atribut yang digunakan pada sistem : 1) “id” 
digunakan untuk nomor identitas tiap sentra industri, sehingga atribut ini menjadi primary key; 
2) “profil_sentra” digunakan untuk menampung nama sentra industri; 3) “jumlah_unit_usaha” 
digunakan untuk menampung jumlah dari unit usaha sentra di daerah terpilih; 4) “produk_utama” 
berisi tentang informasi produk-produk yang dihasilkan dari setiap sentra industri; 5) “alamat” 
berisi alamat lokasi dari masing-masing sentra industri; 6) “latitude” dan 7) “longitude” 
digunakan untuk menampung titik koordinat daerah sentra industri yang akan ditampilkan di 
Google Maps API.  
 
Tabel 1. Struktur tabel data sentra industri 
 
Pada tahap desain user interface, yang pertama dibuat adalah tampilan dashboard 
administrator. Pada halaman ini terdapat menu data sentra, input data, edit, delete dan logout. 
Menu input data digunakan untuk menambah data sentra industri UMKM, halaman ini berfungsi 
untuk memasukkan data sentra industri baru. Pada halaman input data, administrator akan 
mengisikan data sentra industri yang terdiri dari informasi profil sentra, jumlah unit usaha, 
produk utama, alamat, dan letak koordinat daerah sentra industri berupa koordinat latitude dan 
longitude daerah tersebut. Jika semua sudah terisi, tekan publish untuk menyimpan input data 
agar data ditampilkan ke dalam menu data sentra pada halaman dashboard administrator, seperti 
pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Halaman input data sentra industri 
 
Halaman dashboard administrator dapat dilihat pada Gambar 8. Pada halaman ini 
terdapat menu data sentra yang menampilkan hasil inputan data sentra industri. Pada tiap baris 
tabel data sentra industri terdapat fungsi edit dan delete yang berfungsi mengeksekusi tiap baris 
data yang dipilih untuk menghapus data dan mengubah masukan data.  
 
 
Gambar 8. Halaman dashboard administrator 
 
Fungsi edit akan mengarah ke menu input data yang sudah terisi data dari baris yang akan 
diedit datanya seperti yang terlihat pada Gambar 9. Untuk fungsi delete, data akan dihapus 
berdasarkan baris data yang ingin dihapus oleh admin. Kemudian fungsi logout, digunakan 
admin untuk keluar dari dashboard dan kembali ke halaman login. 
 
 
Gambar 9. Halaman edit data sentra industri 
 
Tampilan utama dari web ini adalah halaman peta sentra industri yang menampilkan peta 
dasar Google Maps ke dalam sistem. Peta dasar harus diatur terlebih dahulu sebelum 
menambahkan atribut peta lainnya. Peta yang ditampilkan berjenis Roadmap tanpa keterangan 
label dan skala yang menyesuaikan sesuai perbesaran peta yang ditampilkan.  
File KML peta administratif Kabupaten Semarang terlebih dahulu disimpan di web server 
kemudian dipanggil di halaman ini untuk menjadi batas wilayah administratif Kabupaten 
Semarang. Selanjutnya untuk penandaan daerah sentra industri pada halaman ini, ditampilkan 
dengan library marker JavaScript Google Maps API yang mengambil dari data letak koordinat 
tiap profil sentra industri yang ada dalam database. Halaman peta sentra industri tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 10.  
 
 
 
Gambar 10. Tampilan peta sentra industri 
 
Untuk mengetahui info profil setiap sentra industri, user harus melakukan klik pada tanda 
lokasi daerah sentra industri yang ingin dituju di peta tersebut. Kemudian dari database sentra 
industri akan diambil dan ditampilkan dengan popup windows. Seperti yang terlihat pada Gambar 
11, setiap marker daerah sentra industri yang di-klik oleh user akan menampilkan popup 
windows yang berisi info setiap profil daerah sentra industri.  
 
 
Gambar 11. Tampilan info profil sentra industri 
 
Sistem ini juga dapat melakukan fungsi pencarian rute menuju tempat sentra industri 
UMKM yang akan dituju dengan bantuan Google Maps API Directions. Untuk mengetahui rute 
menuju daerah sentra industri, user harus melakukan double click pada marker lokasi daerah 
sentra industri yang ingin dituju seperti yang terlihat pada Gambar 12. Kemudian sistem akan 
menampilkan rencana rute yang akan dilewati menuju lokasi daerah sentra industri yang dipilih, 
dari Gambar 12 dapat dijelaskan bahwa icon warna hijau menunjukan posisi awal lokasi user 
sekarang dan icon warna merah menunjukkan posisi tujuan. 
 
 
Gambar 12. Tampilan peta hasil pencarian rute 
 
Untuk melanjutkan fungsi pencarian rute ke lokasi tujuan, sistem ini memanfaatkan 
fungsi direct link ke Aplikasi Google Maps. Pada Gambar 12 di setiap pop windows profil sentra 
industri terdapat tombol GO, tombol ini berfungsi untuk membantu user jika hendak akan 
menuju ke daerah sentra industri yang sudah dipilih dengan bantuan aplikasi Google Maps 
sebagai petunjuk arah dari lokasi user sekarang ke lokasi daerah sentra industri yang dituju. 
 
 
Gambar 13. Tampilan directions melalui Google Maps 
   
Dengan demikian jelaslah bahwa website ini dapat berguna bagi setiap stakeholder yang 
terkait, yaitu dari Dinas Perindag, pemilik usaha, masyarakat atau wisatawan, dan calon investor. 
Disperindag dapat menggunakan website ini sebagai sarana penyajian data sentra industri 
UMKM yang ada di Kabupaten Semarang, lalu dari pemilik usaha website ini dapat berguna 
untuk media promosi yang luas. Di sisi lain, masyarakat dan wisatawan dapat menggunakan 
website ini untuk menemukan lokasi daerah sentra industri yang ingin dituju serta mendapatkan 
petunjuk arah ke daerah sentra industri dengan panduan dari Google Maps API. Tersedianya 
informasi tentang daerah sentra industri ini diharapkan dapat mendukung calon investor untuk 
menanamkan modal usaha. 
Black Box testing yang dilakukan terhadap sistem bertujuan untuk memeriksa validitas 
dari fungsi-fungsi yang berkaitan saat aplikasi dijalankan. Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 2, telah terbukti bahwa setiap fungsi dalam sistem sudah berjalan dengan baik atau valid. 
 
Tabel 2. Hasil Black Box Testing 
Fungsi Skenario Input Hasil Validitas 
Tambah 
Data 
Sentra 
Indutri 
Menambahkan data 
sentra industri baru 
Data sentra industri Tambah data berhasil ✓ 
Menambahkan 
daerah yang sudah 
terdaftar 
Data sentra industri Tambah data gagal ✓ 
Hapus 
Data 
Sentra 
Industri 
Menghapus data 
yang sudah 
ditambahkan 
Memilih tombol 
Delete 
Hapus data berhasil ✓ 
Edit Data 
Sentra 
Industri 
Mengedit data 
sentra industri 
Data sentra industri Edit data berhasil ✓ 
Lihat Peta Menampilkan peta 
sentra industri 
Memilih menu Peta 
Sentra Industri 
Menampilkan peta 
dasar Google Maps API 
dan peta KML 
Kabupaten Semarang  
✓ 
Lihat 
Profil 
sentra 
industri 
Menampilkan profil 
sentra industri 
Melakukan klik 
pada daerah sentra 
industri yang 
dipilih 
Menampilkan info dari 
setiap sentra industri 
yang dipilih 

Lihat Rute Rute perjalanan ke 
lokasi sentra industri 
yang dipilih  
Double Click pada 
daerah sentra 
industri dan 
memilih tombol 
GO 
Menampilkan rute ke 
lokasi daerah sentra 
industri  
✓ 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Geografis Sentra Industri UMKM di 
Kabupaten Semarang Berbasis Web yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Sistem ini 
dapat menampilkan data sentra industri secara visual dan mengarahkan rute perjalanan dari lokasi 
user saat mengakses sistem menuju lokasi sentra industri yang dipilih oleh user. Dengan adanya 
sistem ini diharapkan dapat membantu user menemukan lokasi sentra industri UMKM yang 
berada di Kabupaten Semarang dan menunjukkan rute perjalanan ke lokasi sentra industri yang 
ingin dituju serta memberikan informasi sentra industri yang ada kepada calon investor atau 
penanam modal. 
Perancangan sistem ini masih dalam tahap pengembangan dasar dan berbasis web apps 
yang masih terbatas dalam penyajian informasinya. Pengembangan yang dapat dilakukan pada 
penelititan selanjutnya adalah dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih lengkap seperti fitur 
pemesanan produk sentra industri secara online  dan pengembangan ke arah geomarketing 
sehingga dapat berguna bagi pemilik usaha untuk memperluas wilayah pemasaran.  
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